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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menduga bobot badan sapi peranakan ongol 

(PO) betina berdasarkan profil BCS dan ukuran vital bagian-bagian tubuhnya 

seperti lingkar dada, tinggi gumba dan panjang badan di Kecamatan Hamparan 

Perak Kabupaten Deli Serdang. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode purposive sampling. Pengukuran yang dilakukan yaitu 

dengan mengukur lingkar dada, tinggi gumba dan panjang badan dan berat badan 

sapi. Hasil penelitian penggunaan rumus Schrool, rumus Schrool Indonesia dan 

rumus Winter Indonesia untuk menduga bobot badan sapi PO betina memiliki 

selisih rataan dan standar deviasi yang cukup tinggi dengan nilai berat badan asli. 

Selisih rumus Schrool dengan berat badan asli sebesar 108 dengan standar deviasi 

sebesar 16,55. Selisih menggunakan rumus Schrool Indonesia rata-rata sebesar 93 

dengan standar deviasi sebesar 16,14 dan penggunaan rumus Winnter Indonesia 

menghasilkan selisih rataan sebesar 56,62 dengan standar deviasi sebesar 8,00. 

Maka diperlukan rumus modifikasi baru untuk menduga bobot badan sapi PO 

betina di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang dengan hasil lebih 

mendekati berat badan asli dengan rataan sebesar 21.85, dan dengan standar 

deviasi sebesar 6.32. Penerapan rumus modifikasi baru ini lebih efisien digunakan 

dalam pendugaan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang. 

Kata Kunci : penentuan bobot badan, sapi PO betina, body condition score 

(BCS), rumus modifikasi 
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ABSTRACT 

 The study aims to estimatet the weight of female ongole (PO) crossbred 

cattle based on the BCS profile and the vital size of its body parts such as chest 

floor circumference, shoulders height and body length in the Hamparan Perak 

Subdistrict, Deli Serdang Regency. The method used in this study is purposive 

sampling method. The measurements were done by measuring the floor 

circumference, shoulders height and body length, the chest floor circumference 

and the weight of a cow. The finding using the Schrool formula, the Indonesian 

Schrool formula and the indonesian Winter  formula to estimate the body weight 

of female PO cattle have a fairly high difference in mean and standard deviation 

from the original body weight value. The difference between the Schrool formula 

and the original body weight is 108 with a standard deviation of 16,55. The 

difference using the Schrool Indonesia formula on average is 93 with a standard 

deviation of 16,14 and the use of the Winter Indonesian formula results in an 

average difference of 56,62 with a standard deviation of 8,00. Thus, a modified 

formula is needed to estimate the body weight of female PO cows in Hamparan 

Perak Subdistrict, Deli Serdang Regency with results closer to the original body 

weight with an average of 21.85, and with a standard deviation of 6.32. The 

application of this modified formula is more efficient in estimating the body 

weight of female PO cattle in Hampran Perak Subdistrict, Deli Serdang Regency. 

Keywords : determination of body weight, female PO cattle, body condition score 

(BCS), modified formula 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragam hewan, salah 

satu keanekaragaman hewan yang dimiliki Indonesia adalah hewan ruminansia 

yang dapat diolah  menjadi  makanan  atau  bisa  dikonsumsi  antara lain sapi. 

Sapi merupakan ternak ruminansia yang sedang dikembangkan produksi dan 

populasinya, di Indonesia memiliki beberapa bangsa sapi antara lain sapi 

peranakan ongole. 

Sapi peranakan ongole (PO) merupakan salah satu bangsa sapi yang 

banyak dipelihara oleh peternak di Indonesia. Hal ini mengingat sapi PO memiliki 

beberapa kelebihan salah satu diantaranya sapi PO disukai peternak sebagai 

penghasil bibit mengingat sapi tersebut memiliki tingkat kebuntingan yang lebih 

mudah dibanding sapi keturunan Sub Tropis (Sumadi dkk. 2009). Selain itu sapi 

PO juga memilki tingkat adaptasi yang baik. 

Salah satu daerah yang mempunyai populasi sapi PO terbesar di Sumatera 

Utara adalah di Kecamata Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. Data 

terakhir Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Hamparan Perak Tahun 

2019 menunjukkan bahwa terdapat 5.485 ekor sapi PO yang terdiri dari 2.174 

ekor sapi PO jantan dewasa, 859 ekor sapi PO jantan anak, 1.621 ekor sapi PO 

betina dewasa, dan 831 ekor sapi PO betina anak, untuk pengembangan sapi PO 

di daerah ini diperlukan kontribusi dan peran dari seluruh pihak yang 

berhubungan dengan peternak berskala kecil tersebut dalam kegiatan 

pengembangan dan pembibitan yang saling bersinergi dan berkelanjutan. 
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Sapi merupakan salah satu sumber utama protein hewani yang perlu terus 

ditingkatkan populasinya. Untuk meningkatkan produktifitas ternak sapi dalam 

rangka pemenuhan protein hewani masyarakat Indonesia khususnya di Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang, maka diperlukan informasi mengenai 

bobot hidup ternak rakyat terkait dalam pengelolaan peternakan. Salah satu 

manfaat dalam penentuan bobat badan sapi adalah ketika jual beli ternak sapi, 

apabila penjual dan pembeli mengetahui bobot badan sebenarnya maka proses jual 

beli akan berjalan lancar, dan apabila peternakan mengetahui bobot badan 

sebenarnya maka dapat memudahkan peternak dalam pemberian obat serta 

pemberian pakan. Bila timbangan tidak tersedia maka pendugaan bobot hidup 

yang dapat mendekati keadaan yang sebenarnya adalah dengan menggunakan pita 

ukur (Ersi, 2018). Sampai sekarang untuk menentukan bobot badan hidup tanpa 

timbangan tidak mendekati hasil yang sebenarnya. 

Penentuan bobot badan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pemeliharaan sapi sehingga dapat memudahkan peternak dalam pemeliharaannya, 

salah satu indikator untuk menilai pertumbuhan dan perkembangan tersebut 

adalah dengan mengetahui bobot badan dengan indikator berupa lingkar dada, 

panjang badan dan tinggi pundak ternak (Sampurna dan Suatha, 2010). 

Penentuan produksi sapi potong dapat digambarkan dari pertumbuhan dan 

pertambahan bobot badan, cara yang paling akurat untuk mengetahui pertambahan 

bobot badan ternak dapat dilakukan dengan cara menimbang ternak secara 

langsung, namun penimbangan ternak tidak dapat dilakukan karena peternak tidak 

memiliki timbangan khusus ternak. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut 

perlu dicari cara lain yang lebih murah dan praktis yaitu dengan pendugaan dalam 
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penentuan bobot badan ternak melalui pendekatan terhadap hubungan antara BCS 

dengan bagian tubuh meliputi lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan 

(Kadarsih, 2003). Penentuan bobot badan ini dapat dipergunakan untuk 

mempermudah pendugaan pertambahan bobot badan ternak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang 

korelasi antara lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak dengan BCS di 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. 

Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, terdapat suatu masalah yang sering dialami 

masyarakat yaitu belum diketahuinya nilai korelasi yang tepat antar lingkar dada, 

tinggi gumba dan panjang badan dengan profil BCS dalam penentuan bobot badan 

sapi PO di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menduga bobot badan sapi PO betina 

berdasarkan profil BCS dan ukuran vital bagian-bagian tubuhnya seperti lingkar 

dada, tinggi gumba dan panjang badan di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang. 

Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak dan instansi dinas terkait tentang pendugaan bobot badan sapi PO betina 

berdasarkan BCS dan ukuran vital bagian-bagian tubuhnya di Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 
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Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah bobot badan sapi PO betina memiliki 

kolerasi terhadap profil BCS yang digambarkan dari ukuran-ukuran vital tubuh 

ternak. 

Parameter yang Diamati 

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah BCS pada sapi PO 

betina. BCS yang digunakan untuk penilaian sapi PO betina menggunakan skor 

penilaian 1-5. Selanjutnya setiap ekor sapi yang telah ditetapkan BCSnya 

dilakukan pengukuran bagian-bagian tubuh vital antara lain: 

1. Pengukuran tinggi gumba 

2. Pengukuran lingkar dada  

3. Pengukuran panjang badan 

4. Menimbang berat badan sapi 
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TINJAUNAN PUSTAKA 

Sapi Peranakan Ongole (PO) 

Pada umumnya sapi digunakan sebagai salah satu ternak penghasil daging 

sapi pedaging lokal sering digunakan sebagai bakalan dan bibit dalam usaha 

peternakan rakyat. Sapi PO merupakan bangsa sapi pedaging lokal yang banyak 

dijumpai di Indonesia, termasuk di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang. Sapi PO merupakan sapi pedaging hasil grading up atau perkawin 

silangan antara bangsa sapi Jawa (sapi lokal) dengan bangsa sapi ongole (India) 

yang sudah dimulai sejak tahun 1930 (Hardjosubroto, 1994).  

Awal mula keberadaan sapi PO ini dimulai semenjak didatangkannya sapi 

ongole dari India yang kemudian di tempatkan (dikarantina) di Pulau Sumba. Sapi 

ongole ternyata dapat berkembang dengan baik di pulau tersebut sehingga di 

Pulau Sumba dapat menjadi sumber bibit sapi ongole (Ridho, 2017). 

Hardjosubroto (2004) menjelaskan pada tahun 1915-1929, sapi ongole disebarkan 

sampai ke Pulau Jawa. Penyebaran tersebut dilakukan melalui program 

“Ongolisasi” dengan pola penyebarannya melalui program “ Kontrak Sumba”. 

Dampak dari program tersebut adalah sapi lokal Jawa perlahan musnah dan 

terciptalah sapi PO sebagai akibat terjadinya persilangan antara sapi ongole 

dengan sapi lokal Jawa. 

Sedangkan keberadaan dan informasi tentang sapi Jawa sangat terbatas. 

Sapi Jawa diyakini memiliki hubungan kerabat dengan sapi Bali yang merupakan 

domestikasi banteng liar (Bibos Banteng). Selaras dengan pernyataan 

Hardjosubroto 
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dan Astuti (1993) menyatakan bahwa banteng liar hanya terdapat di hutan lindung 

Baluran (Jawa Timur) dan Ujung Kulon (Jawa Barat), sehingga selama ini diduga 

proses domestikasi sapi Bali terjadi di Pulau Jawa, tetapi Payne dan Rollinson 

(1973) menduga terjadinya domestikasi di Pulau Bali yang kemudian menyebar 

luar ke daerah lain termasuk Pulau Jawa. 

Sapi PO mempunyai ciri-ciri warna keputih-putihan, dengan kepala, leher 

dan lutut berwarna gelap terutama pada yang jantan. Kulit di sekeliling mata, 

moncong dan bulu cambuk ujung ekor berwarna hitam. Bentuk tanduk pendek 

mengarah keluar. Badan besar, gelambir lebar menggelantung. Serta memiliki 

punuk yang relatif berukuran sedang sampai besar, tepat terletak di atas 

pundaknya (Eska, 2017). 

Menurut Romans et all (1994) bangsa sapi PO mempunyai klasifikasi 

taksonomi sebagai berikut yaitu phylum chordata subphylum vertebrata class 

mamalia subclass theria ordo ortiodactyla Sub ordo ruminantia famili bovidae 

genus bos group taurinae spesies bos indicus. 

Sapi PO merupakan salah satu bangsa sapi yang banyak dipelihara oleh 

peternak di Indonesia. Mengingat sapi PO mempunyai beberapa kelebihan salah 

satu diantaranya sapi PO disukai peternak penghasil bibit mengingat sapi tersebut 

memiliki tingkat kebuntingan yang lebih mudah dibanding sapi keturunan Sub 

Tropis (Sumadi dkk. 2009). Selain itu sapi PO juga memiliki keunggulan tingkat 

adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan dan pakan yang buruk (Agung 

dkk, 2014) sehingga sapi PO digemari dalam pengembang biakan ternak sapi di 

Indonesia. 
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Bobot Badan 

Bobot badan ternak berhubungan dengan pertumbuhan karkas yang 

dihasilkan, sedangkan bobot badan itu sendiri dipengaruhi oleh sifat daging, 

lemak, otot, karkas, jeroan dan besarnya tulang. Umur dan jenis kelamin turut 

mempengaruhi bobot badan dan ukuran ternak. Semua ukuran linear tubuh ternak 

pada umunya mempunyai hubungan positif dengan bobot badan (Ersi, 2018). 

Smith (1976) menyatakan bahwa pertumbuhan merupakan suatu proses 

penggandaan protoplasma dan pembesaran struktur sel dalam jaringan tubuh. 

Pada umumnya pertumbuhan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan berat 

badan yang mudah ditentukan dengan penimbangan berat badan hidup tiap 

harinya (Tillman dkk, 1991). Sedangkan kurva pertumbuhan adalah pencerminan 

suatu individu sebagai tampilan potensi genetik dan perkembangan bagian-bagian 

tubuh sampai mencapai dewasa. Pertumbuhan dan produksi sapi tersebut 

merupakan hasil interaksi dari dua faktor yaitu faktor genetik yang berasal dari 

genetik yang diturunkan oleh induk pejantan dan induknya sedangkan faktor 

lingkungan adalah semua faktor diluar faktor genetik antara lain, pakan, 

kesehatan, manajemen pemeliharaan yang dilakukan dan lain lain. 

Bangsa sapi sangat mempengaruhi dalam pertambahan bobot badan harian 

(PBBH). Pertambahan bobot badan harian sapi PO prasapih adalah berkisar 0,62 

kg dan lepas sapih 0,24 kg, untuk umur 4-12 bulan berkisar 0,34 -0,37 kg, umur 

13-24 bulan berkisar 0,31-0,40 kg, umur dua tahun berkisar 0,44-0,98 kg, sapi 

Brahman berkisar 0,91-1,36 kg dan sapi Bali berkisar 0,35-0,50 kg (Astuti, 2004). 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa sapi PO memiliki laju pertumbuhan yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan ternak sapi lokal lainnya. 
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Bobot badan sapi merupakan salah satu tampilan produktivitas ternak yang 

dapat diduga berdasarkan linear tubuh sapi. Ukuran-ukuran linear tubuh 

merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh ternak yang pertumbuhannya satu 

sama lain saling berhubungan secara linear. Kadarsih (2003) menyatakan bahwa 

ukuran linear tubuh yang dapat digunakan dalam memprediksi bobot badan sapi 

antara lain panjang badan, tinggi pundak dan lingkar dada. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Williamson dan Payne (1993)  menyatakan bahwa pemakaian ukuran 

lingkar dada dan panjang badan dapat memberikan akurasi penentuan bobot badan 

yang tepat. 

Menurut Romadhona dkk (2016) bahwa masalah yang sering ditemui 

dalam pengukuran bobot badan sapi dalam jumlah yang besar serta biasanya tidak 

dikandangan adalah membutuhkan timbangan yang relatif mahal, tenaga dan 

waktu yang lebih sehingga pekerjaan menjadi tidak efektif dan tidak efisien.  

Dalam usaha untuk mengatasi kendala yang dihadapi jika timbangan untuk 

menentukan bobot badan sapi yang berkafasitas besar tidak tersedia, dapat 

dilakukan penaksiran bobot badan sapi tersebut dengan menggunakan dimensi 

tubuhnya. Misalnya melalui panjang badan dan juga lingkar dada, karena lingkar 

dada seekor ternak memiliki korelasi yang tepat untuk menduga bobot badan 

hidup ternak (Parakkasi, 1999). 

Rumus Penentuan Bobot Badan 

Koofisiensi korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan menduduki 

peringkat yang tinggi dalam penentuan bobot badan ternak, menyusul ukuran-

ukuran tubuh lainnya (Soeroso, 2004). Sejalan dengan pernyataan Tazkia  dan 

Angraeni (2009) menyatakan bahwa bobot badan dan lingkar dada berkorelasi 
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positif. Bobot badan dan lingkar dada semakin meningkat dengan bertambahnya 

umur ternak, tetapi laju pertumbuhan bobot badan lebih cepat daripada laju 

pertumbuhan lingkar dada dan terutama adalah kerangka. 

Ukuran-ukuran tubuh berbeda setiap bangsa ternak, tetapi ada korelasi 

antar ukuran tubuh. Korelasi positif terjadi ketika peningkatan satu sifat 

menyebabkan satu sifat lain juga meningkat. Apabila satu sifat meningkat dan 

satu sifat lain menurun maka disebut korelasi negatif. 

Pedagang sapi dan jagal yang sudah berpengalaman dapat menduga 

kemungkinan bobot karkas dari sapi hidup dengan ketepatan yang tinggi, tetapi 

kemampuan demikian tidak sama pada setiap peternak, kecuali peternak tersebut 

memiliki beberapa petunjuk. Perkiraan dalam menentukan bobot hidup adalah 

penafsiran yang mungkin sangat jauh dari kenyataan kata Williamson dan Payne 

(1993). Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menentukan bobot badan 

adalah dengan mengukur panjang badan dan lingkar dada. Terdapat beberapa 

rumus pendugaan bobot badan ternak menggunakan lingkar dada yaitu rumus 

Schrool Denmar, Schrool Indonesia dan Winter Indonesia. Tetapi dalam 

penerapan rumus tersebut terdapat deviasi yang tinggi. 

Body Condition Score (BCS) 

Body condition score (BCS) merupakan suatu cara dalam penilaian secara 

subyektif melalui tenik penglihatan (inspeksi) dan perabaan (palpasi) untuk 

menduga cadangan lemak tubuh sapi (Edmonson et all, 1989). Penilaian BCS 

sering dimanfaatkan dalam pendugaan lemak tubuh yang digunakan baik pada 

peternakan komersial maupun penelitian (Otto et all, 1991). BCS juga dijadikan 

sebagai alat untuk menjelaskan status nutrisi ternak sapi potong. 
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Syaifudin (2013) menyatakan dalam membuat diagram BCS 

menggunakan skala 1-5. Nilai 1 memiliki arti tubuh sapi sangat kurus, nilai 2 

memiliki arti tubuh sapi kurus, nilai 3 memiliki arti tubuh sapi sedang, nilai 4 

memiliki arti tubuh sapi gemuk dan nilai 5 memiliki arti tubuh sapi sangat gemuk. 

Penilaian BCS berdasarkan pada pendugaan baik secara penglihatan maupun 

perabaan pada delapan bagian tubuh ternak. Bagian tubuh tersebut adalah antara 

bagian procesus spinosus, procesus spinosus ke procesus transversus, procesus 

transversus,legok lapar, tuber coxae (hooks), antara tuber coxae dan tuber 

ischiadicus (pins), antara tuber coxae kanan dan kiri, dan pangkal ekor tuber 

ischiadicus. 

BCS perlu diketahui untuk peternakan sapi potong rakyat dalam 

menambah jumlah populasi ternak. Karena hal tersebut seringkali dikesampingkan 

dalam manajemen pemeliharaan, reproduksi dan memilih indukan sapi potong 

yang bagus. BCS digunakan untu mengevaluasi manajemen pemberian pakan, 

menilai kondisi kesehatan ternak dan membangun kondisi ternak pada waktu 

manajemen ternak yang rutin. Susilorini dkk (2007) menyatakan bahwa BCS telah 

terbukti menjadi alat praktis yang penting dalam menilai kondisi tubuh ternak 

karena BCS adalah indikator sederhana terbaik dalam pendugaan cadangan lemak 

yang tersedia yang dapat digunakan oleh ternak dalam priode apapun. 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang pada tanggal 20 Maret – 20 April 2020. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sapi PO betina milik peternak di Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yang di peliharan dengan cara intensive 

dan semi intensive, alat berupa timbangan ternak kapasitas 2 ton merk Fixscale, 

pita ukur dan tongkat ukur. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 

Untuk pengambilan data perimer responden diambil menggunakan metode 

purposive sampling. Serta untuk data skunder diperoleh dari berbagai lembaga. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pengambilan Data Primer 

Pengambilan data primer dengan cara pengamatan, pengukuran dan 

wawancara secara langsung dengan peternak. Data primer yang diambil 

berdasarkan identitas peternak sebagai responden meliputi nama peternak, alamat 

peternak, pendidikan terakhir, pekerjaan, kepemilikan ternak, pengalaman 

peternak, penetapan BCS, pengukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak 

dan penimbangan ternak untuk mengetahui berat badan ternak. 

Pengambilan Data Sekunder 

Data sekunder sebagai data dan informasi pendukung diambil dari 

lembaga dan instansi terkait di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. 

Pengambilan Sampel 

Proses pengambilan sampel dengan cara menentukan BCS sapi PO betina 

sebagai sampel, untuk pengambilan data primer menggunakan metode purposive 

sampling dan pengambilan data skunder diperoleh dari berbagai lembaga dan 

instansi terkait. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Bobot Badan pada Sapi PO 

Berdasarkan data hasil penelitian dengan penimbangan bobot badan yang 

dilakukan terhadap 16 ekor sapi PO betina berumur ±12-72 bulan di Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, diperoleh hasil 

seperti yang ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1 data bobot badan sapi PO betina 

1 ± 18 Bulan 2 160 126 236

2 ± 36 Bulan 2 158 115 216

3 ± 12 Bulan 3 137 112 150

4 ± 60 Bulan 2 156 122 214

5 ± 48 Bulan 3 158 127 227

6 ± 48 bulan 2 144 127 201

7 ± 48 Bulan 2 152 128 206

8 ± 18 Bulan 3 147 110 168

9 ± 60 Bulan 1 164 112 211

10 ± 36 Bulan 3 169 105 219

11 ± 48 Bulan 2 150 123 190

12 ± 36 Bulan 3 160 122 226

13 ± 72 Bulan 2 149 121 185

14 ± 72 Bulan 2 147 123 185

15 ± 18 Bulan 3 145 110 165

16 ± 36 Bulan 3 154 122 215

153,13 119,06 200,88

8,30 7,27 24,74

Rataan

Standar Deviasi

Sempel Usia BCS

LINGKAR 

DADA 

(LD)

PANJANG 

BADAN 

(PB)

BOBOT 

BADAN

 

Melalui pengamatan data pada tabel 1 di atas terlihat bahwa dengan BCS 

yang sama terdapat berat badan yang berbeda, dan BCS yang sama, umur sama 
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atau berbeda memiliki lingkar dada, panjang badan yang berbeda. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain. 

a. Daging 

Daging ialah bagian lunak pada  tubuh hewan yang terbungkus kulit dan 

melekat pada tulang yang menjadi sumber protein untuk manusia. Daging 

tersusun sebagian besar dari jaringan otot, ditambah dengan lemak yang melekat 

padanya, urat, serta tulang rawan. Perbedaan bangsa sapi mempengaruhi 

kepadatan daging, hal tersebut diduga karena keberadaan gen yang berada 

didalam tubuh ternak tersebut (Rosyidi dkk, 2010), serta perbedaan pola 

pemeliharaan juga mempengaruhi kepadatan struktur daging. Dengan sistem 

pemeliharaan semi intensif cenderung memiliki kepadatan yang lebih 

dibandingkan dengan sistem pola pemeliharaan intensif karena ternak dengan 

sistem pemeliharaan intensif kandungan lemak di dalam daging lebih tinggi. 

b. Tulang 

Tulang merupakan salah satu bagian yang keras dari tubuh ternak sapi. 

Umumnya tulang mempengaruhi berat badan sapi. Tulang dari setiap bangsa sapi 

memiliki ukuran yang berbeda sehingga dapat berpengaruh terhadap berat badan 

sapi tersebut. 

c. Jeroan  

Jeroan (edible offal) adalah bagian dalam tubuh sapi yang terdiri dari usus, 

limpa dan babat. Jeroan merupakan organ atau jaringan selain otot skeletal yang 

lazim dan layak untuk dikonsumsi oleh manusia yang tidak mengalami proses 

lebih lanjut. Jeroan berpengaruh terhadap berat badan sapi, semakin besar volume 

jeroan maka semakin berat timbangannya.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kulit
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulang
https://id.wikipedia.org/wiki/Otot
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
https://id.wikipedia.org/wiki/Urat
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulang_rawan
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d. Kotoran 

Kotoran adalah limbah hasil pencernaan sapi. Kotoran juga berpengaruh terhadap 

berat badan sapi karena kotoran merupakan sisa akhir dari banyaknya pakan yang 

dikonsumsi sapi dengan jumlah lebih kurang 10% BK dari berat badan sapi 

tersebut. 

 Keempat jenis bahan ini termasuk ukuran, volume dan beratnya 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Yang mempengaruhi secara tidak langsung 

terhadap bobot badan antara lain genetik, sistem pemeliharaan, jenis jumlah dan 

pemilihan pakan. 

Pengukuran Bagian Tubuh Ternak 

Parameter yang diukur yaitu ukuran-ukuran tubuh yang terdiri dari bobot 

badan, lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan serta penimbangan bobot 

badan. Pengukuran tubuh dilakukan saat sapi berdiri tegak pada bidang datar 

(posisi ternak “parallelogram”) (Santoso 2003). Setiap pengukuran terhadap 

ukuran-ukuran tubuh tersebut dilakukan secara teliti untuk menghindari kesalahan 

paralaks (kesalahan yang disebabkan adanya penyimpangan ukuran yang dari 

awal diabaikan) dan hasil akhir merupakan rataan dari pengukuran tersebut. 

Pengukuran ukuran tubuh dilakukan dengan cara penimbangan bobot badan 

dengan menggunakan timbangan digital. Alat diset sesuai dengan penggunaan, 

kemudian sapi dinaikkan ke atas timbangan. Nilai yang tertera pada digital 

merupakan bobot badan sapi tersebut. Selanjutnya pengukuran lingkar dada yang 

diukur dengan menggunakan pita ukur, melingkar tepat dibelakang scapula, 

gambar 1 (a). Setelah itu dilakukan pengukuran tinggi pundak yang diukur dengan 

menggunakan tongkat ukur, dari bagian tertinggi pundak melewati bagian 
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belakang scapula, tegak lurus dengan tanah, gambar 1 (b). Terakhir pengukuran 

panjang badan yang diukur dengan tongkat ukur dari tuber ischii sampai dengan 

tuberositas humeri, gambar 1 (c). 

Pengukuran ke tiga parameter bagian tubuh ternak sangat penting 

dilakukakan dengan benar dan teliti, dengan adanya penimbangan untuk 

menghindari kesalahan paralaks, juga korelasi terhadap bobot badan sapi cukup 

besar bahkan terbesar hingga 73-82% (koefisiensi determinasi lingkar dada 42%, 

panjang badan dan tinggi pundak 31-40%) hal ini yang mendasari bahwa indikator 

standarisasi nasional Indonesia untuk sapi PO betina hanya dengan pengukuran 

ketiga parameter ini sebagaimana terdapat pada tabel 2 di bawah ini (SNI. 7651. 

5. 2015). 

Tabel 2. Persyaratan minimum standarisasi bibit sapi PO 

Umur (Bulan) Parameter Satuan

I II III

Tinggi pundak CM 119 116 113

Panjang badan CM 120 119 117

Lingkar dada CM 138 134 130

Tinggi pundak CM 129 125 121

Panjang badan CM 132 129 127

Lingkar dada CM 161 156 139

Kelas

18-24

>24- 36

 
Sumber : Badan Standarisasi Nasional (BSN), 2015.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli serdang. Menggunkan sampel 16 ekor sapi PO betina umur 

18-24 sebanyak 4 ekor dengan rataan tinggi pundak 101.75, rataan panjang badan 

sebesar 114.5 dan rataan lingkar dada sebesar 147.25. sehingga dapat dilihat 

bahwa sapi PO betina dengan kisaran 18-24 bulan belum memenuhi persyaratan 
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minimum standarisasi bibit sapi PO betin dengan menggunakan kelas tersebut 

pada tabel 2. 

 Penelitian sapi PO dengan umur >24 bulan memiliki rataan tinggi pundak 

sebesar 117.63, rataan panjang badan sebesar 120.4, dan rataan lingkar dada 

sebesar 155.81. sehingga dapat dilihat bahwa sapi PO betina dengan umur >24 

bulan belum memenuhi persyaratan minimum standarisasi bibit sapi PO betina 

dengan menggunkan kelas seperti yang dijelaskan pada tabel 2. 

Bagian tubuh ternak yang diukur dalam penetuan bobot bobot badan sapi 

PO tergambar pada gambar 1 : 

 
Gambar 1 pengukuran bagian tubuh sapi PO 

 

Dalam penentuan bobot badan sapi PO, lingkar dada merupakan salah satu 

parameter yang sangat perlu untuk diukur. Dari penelitian (Ikhsanuddin dkk, 

2018) menjelaskan bahwa nilai determinasi lingkar dada paling tinggi 

dibandingkan panjang badan dan tinggi pundak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel lingkar dada memberikan pengaruh lebih besar terhadap bobot badan 

dibandingkan variabel panjang badan dan tinggi pundak. Nilai koefisien 

determinasi pada lingkar dada sebesar 0.42, hal tersebut menunjukkan bahwa 

a 
b c 
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terdapat pengaruh variabel lingkar dada terhadap bobot badan sebesar 42%, 

Karena di dalam rongga dada ada beberapa organ yang berfungsi penting dalam 

penambahan berat badan sapi yaitu organ hati, jantung dan paru-paru. Sesuai 

dengan penelitian Mansyur (2010), menyatakan, secara fisiologi lingkar dada 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap bobot badan karena dalam rongga 

dada terdapat organ-organ seperti jantung, hati dan paru-paru. Organ tersebut akan 

bertumbuh dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan ternak yang berkorelasi 

dengan perkembangan rongga ternak. 

Jantung merupakan organ penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

ternak karena fungsi jantung sebagai pemompa darah yang mengandung oksigen 

dan nutrien dan menyalurkannya keseluruh tubuh sehingga tubuh ternak dapat 

bergerak dan berfungsi dengan baik, selain itu jantung juga menerima darah dari 

seluruh tubuh untuk dibawa ke paru-paru. Darah secara terus menerus harus 

dipompakan ke seluruh pembuluh darah sehingga dapat mencapai sel-sel tubuh 

dan melakukan pertukaran muatan dengan sel tersebut. Dalam pemenuhan hal 

tersebut, jantung perlu berdetak sebanyak 59-72 kali/menit dalam keaadaan 

normal (Suprayogi dkk, 2017). 

Hati adalah salah satu organ yang terdapat di dalam rongga dada. Hati 

memiliki banyak fungsi di dalam tubuh ternak, yaitu menetralisir dan menawar 

racun, Setiap zat makanan, minuman, atau obat yang dimakan oleh ternak melalui 

saluran pencernaan pada awalnya akan melewati proses pencernaan dalam 

lambung. Setelah dicerna, zat-zat tersebut akan diserap oleh usus dan masuk ke 

dalam pembuluh darah usus, dan selanjutnya zat tersebut akan dibawa oleh darah 
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masuk ke dalam hati. Sebelum zat tersebut disebarkan ke seluruh tubuh, zat 

tersebut terlebih dahulu akan melalui proses detoksifikasi di dalam hati. 

Di dalam hati terdapat sel khusus yang mampu memakan zat racun. Sel ini 

disebut sebagai sel kupfer. Sel kupfer akan mengurangi kadar racun dalam darah 

dengan bantuan enzim dan zat kimia khusus yang disebut xenobiotik. 

Melalui  beberapa tahapan, enzim dan zat kimia dalam sel hati akan mengurai atau 

mengubah sifat dari zat racun sehingga dapat dikeluarkan melalui urine. Berbagai 

zat yang dapat dikurangi kadar racunnya oleh hati adalah racun dari zat pakan, 

sisa metabolisme tubuh, obat-obatan dan zat kimia lainnya.  

Hati juga dapat mengatur sirkulasi hormon, mengatur komposisi darah 

yang mengandung lemak, gula protein dan zat lain. Hati juga membuat cairan 

yang membantu pencernaan lemak yaitu cairan empedu. Ketika pencernaan ternak 

baik maka pertumbuhan dan perkembanganya akan baik pula. 

Paru-paru merupakan organ yang terdapat di dalam rongga dada juga. 

Paru-paru memiliki fungsi sebagai organ respirasi (pernafasan) yang berhubungan 

dengan sistem sirkulasi (peredaran darah) yang mana tugasnya adalah menukar 

oksigen dari udara dengan karbon dioksida dari darah. 

Pengukuran tinggi pundak merupakan suatu parameter yang dilakukan 

dalam penentuan bobot badan sapi PO karena di bagian tersebut terdapat daging 

Chuk  yang memiliki 25% daging dan daging shank yang memikiki 3% daging 

dari daging keseluruhan, sehingga dapat mempengaruhi dalam penentuan bobot 

badan sapi. Pertumbuhan daging chuk terlihat pada bagian dorsal tubuh pola 

pertumbuhan diawali dari arah leher dan punggung. 
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Gambar 2 persentase daging sapi 

Gambar 2, di atas menjelaskan letak daging yang berada di tubuh sapi dari 

distal kaki mengarah ke badan (proksimal), pada bagian tungkai kaki (shin) depan 

menuju ke pangkal lengan (blade), dada (brisket) dan pundak (chuck), sedangkan 

dari tungkai kaki belakang (shank) menuju abdomen (flank), pangkal paha (rump) 

terus kearah pinggang (loin). Pada bagian dorsal tubuh terlihat pola pertumbuhan 

diawali dari arah leher dan punggung (chuck) menuju punggung (cuberoll) dan 

terhenti di pinggang (loin) (Hafid dan Priyanto, 2005). 

Pengukuran panjang badan sapi yang diawali dari tuber ischii sampai 

dengan tuberositas humeri, gambar Ilustrasi 1 (c). Penelitian Bugiwati dan Rahim 

(2009) menjelaskan mengenai hubungan panjang badan terhadap bobot badan 

Sapi memberikan hasil yang signifikan, Keadaan ini cukup memberi petunjuk, 

bahwa apabila terjadi perkembangan panjang tubuh maka bobot badan akan 

bertambah yang diikuti pula dengan pertambahan bobot karkas. Tapi pengaruh 

panjang badan dan tinggi pundak terhadap bobot badan hanya sebesar 31% 
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sampai 40%, nilai tersebut tercermin dari nilai koefisien determinasi keduanya 

(Ikhsanuddin dkk, 2018). 

BCS dalam penentuan bobot badan sapi PO tidak terlalu berpengaruh, 

karena BCS dipengaruhi oleh pola pemeliharaan terhadap sapi tersebut. Setelah 

dilakukan survey Pola pemeliharaan sapi di Kecamatan Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang ialah dengan pola semi intensip, umumnya bersifat 

tradisional dan sambilan. Salah satu cirinya adalah pakan yang diberikan hanya 

mengandalkan pada hijauan berbasis rumput-rumputan tanpa memperhatikan 

kandungan nutriennya. Walaupun ada peternak yang memberikan pakan dengan 

tambahan dedak padi dan tongkol jagung. Namun dari segi kecukupan dan 

keseimbangan nutriennya belum menjamin pencapaian produktivitas yang 

optimal. Pemenuhan kebutuhan ternak akan nutrien yang cukup dan seimbang 

penting diperhatikan, karena hal ini merupakan salah satu faktor lingkungan yang 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi ternak (Maryono, 2006). 

Penilaian terhadap BCS sapi ditentukan berdasarkan penampilan tubuh 

sapi yang dilakukan dengan pengamatan dan perabaan (palpasi) tulang belakang 

(spinosus) (Herpi dkk, 2016).  BCS dimaksudkan untuk memberikan kriteria pada 

seekor ternak sapi yang dinilai secara kualitatif. Standar penilaian ini penting 

terkait dengan kondisi tubuh ternak yang dapat menjadi indikator terhadap 

pertumbuhan ternak dan potensi reproduksi yang dimiliki oleh seekor ternak. 

Kondisi tubuh ternak di Indonesia dinilai dari 1-5, kondisi tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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BCS 1 

Kondisi BCS 1 menunjukkan ternak sangat kurus (Emasiasi). Keadaan  

tubuh yang sangat kurus terlihat dari tonjolan tulang belakang, tulang rusuk, 

tulang pinggul dan tulang pangkal ekor terlihat sangat jelas.  

BCS 2 

BCS 2 menunjukkan ternak kurus. Kondisi tersebut menunjukkan keadaan 

tubuh ternak yang kurus, namun lebih baik dibandingkan dengan ternak pada 

kondisi BCS 1 tonjolan tulang di berbagai tempat mulai tidak terlihat namun garis 

tulang rusuk masih terlihat jelas dan sudah mulai terlihat ada sedikit perlemakan 

pada pangkal tulang ekor, pangkal tulang ekor terlihat sedikit lebih bulat. Kondisi 

tubuh seperti ini, sapi jantan mengalami gangguan kesehatan seperti ganguan 

pencernaan, cancingan dan mengalami kekurangan gizi. 

BCS 3  

Kondisi BCS 3 menunjukkan ternak sedang. keadaan tubuh yang sedang 

atau menengah dapat dilihat dari tonjolan tulang yang sudah tidak terlihat lagi dan 

kerangka tubuh, pertulangan dan perlemakan mulai terlihat seimbang namun 

masih terlihat jelas garis berbentuk segitiga antara tulang HIP (tulang panggul) 

dan rusuk bagian belakang dan tonjolan pangkal tulang ekor sudah membentuk 

kurva karena adanya penimbunan perlemakan pada pangkal tulang ekor.  

BCS 4  

Kondisi BCS 4 gemuk. Menunjukkan keadaan tubuh yang baik atau 

gemuk,  kerangka tubuh dan tonjolan tulang sudah tidak terlihat dan perlemakan 

sudah lebih menonjol pada semua bagian tubuh. Garis tonjolan pangkal tulang 

ekor masih terlihat namun jika dilihat dari belakang. Bagian belakang tubuh sudah 
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mulai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan perlemakan pada bagian 

paha, pinggul dan paha bagian dalam. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan 

dapat meningkatkan produksi dan reproduksi serta kesehatan tidak terganggu 

selama musim kekurangan pakan. 

BCS 5  

Kondisi BCS 5 sangat gemuk (Obesitas). menunjukkan keadaan tubuh 

yang sangat gemuk, kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat 

dan tidak teraba. Tulang pangkal ekor sudah tenggelam oleh perlemakan dan 

bentuk persegi panjang pada tubuh belakang sudah membentuk lengkungan pada 

bagian kedua ujungnya. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan dapat 

berproduksi dan tidak terganggu oleh perubahan musim. Kondisi BCS ternak di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang  dapat dilihat di table 1. 

Sistem Pemeliharaan Sapi PO Betina 

Peternak sapi PO betina di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

serdang memelihara ternaknya dengan sistem pemeliharaan semi intensif yaitu 

sistem yang menggunakan perpaduan teknologi modern dan tradisional contohnya 

sapi dibiarkan merumput pada pagi hari lalu pada sore hari ternak dimasukkan 

kembali ke kandang. 

Pada tabel 1, menunjukkan bahwa sapi PO betina di Kecamatan Hamparan 

Perak mayoritas bertubuh sedang (44%), (50%) kurus dengan keadaan sangat 

kurus (6%). Hal ini disebabkan karena manajemen pemeliharaan yang diterapkan 

di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang sudah mulai baik, 

peternak mulai dapat menyiasati kekurangan pakan dan pola pemeliharaan yang 

cocok. Kesehatan sapi terjaga sebab sering adanya kontrol dari dinas setempat dan 
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penyuluhan yang membantu para peternak mendapatkan informasi. Sapi yang 

memiliki skor kondisi yang bagus menunjukkan jumlah perlemakan dan perototan 

yang lebih besar karena merupakan refleksi dari pakan yang baik. Dalam aspek 

manajemen, penyuluh membina  peternak dalam memelihara ternaknya 

berdasarkan prinsip-prinsip pemeliharaan dan pembiakan yaitu pengawasan 

lingkungan, pengawasan status kesehatan, pengawasan pakan dan air minum, 

pengawasan sistem pengelolaan dan pengawasan kualitas hewan ternak (Aulia 

dkk 2016). 

Kondisi lingkungan (iklim) merupakan faktor eksternal yang memiliki 

pengaruh cukup tinggi untuk produktivitas dan fisiologis ternak. Parameter iklim 

antara lain meliputi temperatur, kelembapan, tekanan udara, kecepatan angin, dan 

arah angin sangat mempengaruhi produktivitas ternak (Suprayogi dkk, 2013). 

Kecamatan Hamparan Perak memiliki curah hujan 1600-2400 mm/tahun, 

temperatur rata-rata tahunan 27,1°C dankelembaban 84,14 % (Data dari Stasiun 

Klimatologi Sampali Medan dari tahun 2004 - 2014). Kondisi di Kecamatan 

Hamparan Perak ini mampu menopang kesehatan dan produktivitas sapi, 

mengingat iklim tersebut masih dalam zona nyaman, dengan batas maksimum dan 

minimum suhu dan kelembapan lingkungan masih berada pada termonetral 

sehingga pakan ternak sapi mudah didapatkan. 

Hijauan adalah pakan utama yang mengandung serat kasar yang sangat 

tinggi. Secara umum ternak ruminansia membutuhkan sejumlah serat kasar dalam 

pakannya agar proses pencernaan berjalan dengan lancar dan optimal. Sumber 

utama dari serat kasar adalah hijauan. Banyaknya jumlah pakan yang di perlukan 

ternak telah dijelaskan oleh Bagye dan Najamudin (2018) bahwa Sapi mampu 
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mengkomsumsi bahan pakan kering per hari sebanyak 10% dari berat badannya, 

dengan perbandingan kosenrat untuk ransum sapi yaitu: 10% : 1% total bahan 

pakan kering per hari. 

Di dalam ransum terdapat nutrien protein dan energi yang merupakan 

unsur terpenting yang harus diperhatikan dalam menyusun ransum sapi. Leng 

(1991) menjelaskan bahwa protein dan energi pada ransum sangat menentukan 

terhadap efisiensi pemanfaatan nutrien yang akhirnya berpengaruh pada 

produktivitas ternak. Oleh karena itu, ransum dengan nutrien yang cukup dan 

seimbang dapat menghasilkan produktivitas ternak yang maksimal sesuai dengan 

potensi genetiknya. 

Banyak faktor yang menyebabkan BCS sapi menjadi berbeda-beda seperti 

kondisi wilayah (lingkungan), manajemen pemeliharaan, pakan (ransum) dan 

kondisi ternak.  Sesuai dengan pernyataan (Aulia dkk 2016), menjelaskan  

Indonesia merupakan  negara yang memiliki kondisi wilayah yang beragam 

menyebabkan sistem pemeliharaan yang dilaksanakan berbeda-beda tergantung 

potensi wilayah tersebut.  Perbedaan penggunaan bangsa atau tipe ternak serta 

pakan yang digunakan akan menyebabkan BCS yang dicapai juga berbeda-beda 

meskipun ukuran kerangka ternak relatif sama.  Perbedaan sistem manajemen, 

penggunaan pakan dan bangsa ternak akan mengakibatkan adanya keragaman 

kondisi ternak. 

Penentuan Bobot Badan Sapi PO Betina 

 Dalam penentuan bobot badan rumus yang umum dipakai yaitu 

menggunakan rumus Schrool, rumus Schrool Indonesia serta terdapat rumus 

Winter Indonesia yang diciptakan untuk menduga bobot badan sapi. Tetapi 
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terdapat selisih yang tinggi dengan penggunaan rumus tersebut dalam penentuan 

bobot badan dengan bobot badan asli, sebagaimana tertera pada tabel 3,4 dan 5 

berikut: 

Tabel 3. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Scrhool 

1 ± 18 2 160 126 236 331.24 95.24

2 ± 36 2 158 115 216 324 108

3 ± 12 3 137 112 150 252.81 102.81

4 ± 60 2 156 122 214 316.84 102.84

5 ± 48 3 158 127 227 324 97

6 ± 48 2 144 127 201 275.6 74.6

7 ± 48 2 152 128 206 302.8 96.8

8 ± 18 3 147 110 168 285.61 117.61

9 ± 60 1 164 112 211 346 135

10 ± 36 3 169 105 219 364.81 145.81

11 ± 48 2 150 123 190 295.9 105.9

12 ± 36 3 160 122 226 331.24 105.24

13 ± 72 2 149 121 185 292.41 107.41

14 ± 72 2 147 123 185 285.61 100.61

15 ± 18 3 145 110 165 278.9 113.9

16 ± 36 3 154 122 215 327.61 112.61

153,13 119,06 200,88 308,46 108

8,30 7,27 24,74 29,55 16,55

Rumus 

Schrool 

(KG)

Selisih 

Rumus 

Schrool 

(KG)

Rataan

Standar deviasi

Sampel
Usia 

(Bulan)

BCS 

(SKOR)

LINGKAR 

DADA (LD) 

(CM)

PANJANG 

BADAN 

(PB) (CM)

BOBOT 

BADAN 

(KG)

 

Pada table 3, dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang cukup tinggi antara 

penentuan bobot badan menggunakan rumus Schrool, terhadap bobot badan asli 

dengan jumlah selisih menggunakan rumus Schrool rataan sebesar 108 dengan 

standar deviasi sebesar 16,23. Sehingga penggunaan rumus tersebut kurang efektif 

diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Hamparan 

Perak Kabupaten Deli Serdang. 
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Rumus Schrool Indonesia juga merupakan rumus umum yang digunakan 

untuk menduga bobot sapi dengan hasil yang terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Winter 

Indonesia 

1 ± 18 2 160 126 236 316.84 80.84

2 ± 36 2 158 115 216 309.80 93.8

3 ± 12 3 137 112 150 240.25 90.25

4 ± 60 2 156 122 214 302.8 88.8

5 ± 48 3 158 127 227 309.8 82.8

6 ± 48 2 144 127 201 262.44 61.44

7 ± 48 2 152 128 206 289 83

8 ± 18 3 147 110 168 272.25 104.25

9 ± 60 1 164 112 211 331.24 120.24

10 ± 36 3 169 105 219 349.70 130.7

11 ± 48 2 150 123 190 282.24 92.24

12 ± 36 3 160 122 226 316.84 90.84

13 ± 72 2 149 121 185 278.9 93.9

14 ± 72 2 147 123 185 272.25 87.25

15 ± 18 3 145 110 165 265.70 100.7

16 ± 36 3 154 122 215 295.84 80.84

153,13 119,06 200,88 293,5 93

8,30 7,27 24,74 28,43 16,14

Rumus 

Schrool 

Indonesia 

(KG)

Selisih rumus 

Schrool 

Indonesia 

(KG)

Rataan

Standar deviasi

Sampel
Usia 

(Bulan)

BCS 

(SKOR)

LINGKAR 

DADA 

(LD) (CM)

PANJANG 

BADAN 

(PB) (CM)

BOBOT 

BADAN 

(KG)

 

Pada table 4, dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang cukup tinggi antara 

penentuan bobot badan menggunakan rumus Schrool Indonesia, terhadap bobot 

badan asli dengan jumlah selisih rataan sebesar 93 dengan standar deviasi sebesar 

16,14. Sehingga penggunaan rumus tersebut kurang efektif diterapkan untuk 

penentuan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang. 
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Oleh karena itu rumus Winter Indonesia sengaja diciptakan untuk 

menduga bobot sapi lokal Indonesia sebagai upaya meningkatkan efektifitas 

rumus terdahulu dengan hasil yang terdapat di tabel 5. 

Tabel 5. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Modifikasi 

lama 

Rumus 

Winter 

Indonesia

(LD )² X PB

10840      

(KG)

1 ± 18 2 160 126 236 297,56 61,56

2 ± 36 2 158 115 216 264,84 48,84

3 ± 12 3 137 112 150 193,92 43,92

4 ± 60 2 156 122 214 273,89 59,89

5 ± 48 3 158 127 227 292,47 65,47

6 ± 48 2 144 127 201 242,94 41,94

7 ± 48 2 152 128 206 272,81 66,81

8 ± 18 3 147 110 168 219,28 51,28

9 ± 60 1 164 112 211 277,89 66,89

10 ± 36 3 169 105 219 276,65 57,65

11 ± 48 2 150 123 190 255,30 65,30

12 ± 36 3 160 122 226 288,12 62,12

13 ± 72 2 149 121 185 247,82 62,82

14 ± 72 2 147 123 185 245,19 60,19

15 ± 18 3 145 110 165 213,35 48,35

16 ± 36 3 154 122 215 266,91 51,91

153,13 119,06 200,88 258,06 56,62

8,30 7,27 24,74 29,56 8,00

Selisih Rumus 

Winter 

Indonesia (KG)

Rataan

Standar deviasi

Sampel
Usia 

(Bulan)

BCS 

(SKOR)

LINGKAR 

DADA (LD) 

(CM)

PANJANG 

BADAN 

(PB) (CM)

BOBOT 

BADAN 

(KG)

 

 Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang masih tinggi antara 

penentuan bobot badan menggunakan rumus Winter Indonesia, terhadap bobot 

badan asli dengan jumlah selisih menggunakan rumus Winter Indonesia rataan 

sebesar 56,62 dengan standar deviasi sebesar 8,00. Sehingga penggunaan rumus 
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tersebut kurang epektif diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa 

terdapat selisih yang tinggi terhadap penentuan bobot badan sapi PO betina 

dengan menggunakan rumus Schroo, Schrool Indonesia dan rumus Winter 

Indonesia, sehingga diperlukan rumus modifikasi baru dalam pendugaan bobot 

badan sapi PO betina untuk mengurangi selisih tersebut. 

Rumus modifikasi baru yang dapat digunakan dalam penentuan bobot 

badan sapi PO betina di Kecamatan Hamparan perak Kabupaten Deli Serdang 

sebagai berikut: 

Rumus Modifikasi baru 

𝐵𝐵 =
𝜋 𝑥 𝑟² 𝑥 𝑃𝐵

1000
 

Keterangan BB : Bobot badan 

  π    : 21/7 =3,14 

  r    : jari-jari 

  PB : panjang badan (CM) 

Dengan menggunkan rumus tersebut maka peneliti mendapatkan hasil 

seperti tabel 6. 
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Tabel 6. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Modifikasi 

baru 

Rumus 

Modifikasi  

Baru

 π x r2 x PB

1000      

(KG)

1 ± 18 2 160 126 236 256,82 20,82

2 ± 36 2 158 115 216 228,57 12,57

3 ± 12 3 137 112 150 167,37 17,37

4 ± 60 2 156 122 214 236,38 22,38

5 ± 48 3 158 127 227 252,42 25,42

6 ± 48 2 144 127 201 209,67 8,67

7 ± 48 2 152 128 206 235,45 29,45

8 ± 18 3 147 110 168 189,25 21,25

9 ± 60 1 164 112 211 239,84 28,84

10 ± 36 3 169 105 219 238,77 19,77

11 ± 48 2 150 123 190 220,34 30,34

12 ± 36 3 160 122 226 248,66 22,66

13 ± 72 2 149 121 185 213,88 28,88

14 ± 72 2 147 123 185 211,62 26,62

15 ± 18 3 145 110 165 184,14 19,14

16 ± 36 3 154 122 215 230,36 15,36

153,13 119,06 200,88 222,72 21,85

8,30 7,27 24,74 25,51 6,32

Selisih 

Rumus 

Modifikasi 

Baru (KG)

Rataan

Standar Deviasi

Sempel
Usia 

(Bulan)

BCS 

(SKOR)

LINGKAR 

DADA 

(LD) (CM)

PANJANG 

BADAN 

(PB) (CM)

BOBOT 

BADAN 

(KG)

 

Berdasarkan data yang diolah pada tabel 6, penggunaan rumus modifikasi 

baru ini lebih tepat digunakan dalam penentuan bobot badan sapi PO betina di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang, karena selisih berat badan 

asli tidak terlalu tinggi dengan selisih berat badan menggunakan rumus modifikasi 

baru dengan nilai rataan sebesar 21.85, dan dengan standar deviasi sebesar 6.32. 

Penerapan rumus modifikasi baru ini lebih tepat digunakan dalam pendugaan 

bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Hamprana Perak Kabupaten Deli 

Serdang karena nilainya lebih mendekati nilai berat badan asli.
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dalam pendugaan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Hamparan 

Kabupaten Deli Serdang rumus Schrool dan rumus Schrool Indonesia 

maupun rumus Winter Indonesia kurang tepat digunakan karena selisih 

rataan dan selisih standar deviasinya cukup tinggi hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor ligkungan yang 

kurang mendukung dan faktor genetika sapi PO di Kecamatan Hamparan 

sangant beragam. 

2. Rumus modifikasi baru yaitu bobot badan sapi PO betina BB=
𝜋 x r² x PB

1000
 

lebih efisien digunakan dalam pendugaan bobot badan sapi PO betina di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

3. Rumus modifikasi baru ini dapat digunakan dalam menduga bobot badan 

sapi PO betina di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang 

sehingga memudahkan peternak dalam menghitung jumlah ransum yang 

akan diberikan kepada ternak. 

5.2 Saran 

Penulis berharap agar karya tulis ini dapat bermanfaat untuk masyarakat 

luas. Walaupun penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata 

sempurna maka penulis mengharapkan kritik beserta saran dari para 

pembaca. 
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